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ABSTRAK

ANALISIS MUATAN MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN
PENGARUHNYA TERHADAP AKHLAK SISWA SMA DI
PADANGSIDIMPUAN

Pendidikan Agama sangat berperan dalam memberikan penguatar dan
pengembangan potensi spiritual peserta didik, khususnya dalam memberikan
landasan etik, moral dan akhlak mulia. Ada lima aspek materi dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam SMA, yaitu: Al-Quran, keimanan, akhlak, fiqih/ ibadah,
dan tarikh. Dalam materi akhlak dibahas beberapa akhlak midhmudah dan
madzmumsh yang berhubungan dengan Allah SWT, keluarga, diri sendiri dan
masyarakat.

Dari hasil analisis yang penulis lakukan terhadap 256 orang responden
terdiri dari siswa-siswa SMA di Padangsidimpuan diperoich data sebagai berikut:
a. Akhlak terhadap Allah SWT; 1 orang atau 0.4% berada pada kategori sangat
baik. 91 orang atau 35,6% berada pada kategori baik, 148 orang atau 58% berada
pada kategori cukup baik dan 16 orang atau 6% berada pada kategori kurang baik.
Dengan demikian disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMA di
Padangsidimpuan memiliki akhlak yang cukup baik terbadap Allah SWT.

b. Akhlak terhadap keluarga; 36 orang atau 14% berada pada kategori sangat
baik, 175 orang atsu 69% berada pada kategori baik, 39 orang atau 15% berada
pada kategori cukup baik dan 6 orang atau 2% berada pada kategori kurang baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa schagian besar siswa SMA di
Padangsidimpuan memitiki akhlak yang baik terhadap keluarga.

¢. Akhlak terhadap diri sendiri; 11 orang alau 4% berada pada kategori sangat
baik, 103 orang atan 40% berada pada kategori baik, 97 orang atau 38% berada
pada kategori cukup baik dan 45 orang atau 18% berada pada kategori kurang
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMA di
Padangsidimpuan memiliki akhlak yang baik terhadap din sendiri.

d. Akhlak terhadap masyarakat, 27 orang atau 10% berada pada kategori
sangat baik, 59 orang atau 23% berada pada kategori baik, 89 orang atau 35%
berada pada kategori cukup baik dan 81 orang atau 32% berada pada kategori
kurang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
SMA di Padangsidimpuan memiliki akhlak yang cukup baik terhadap
masyarakat.

. Hasil analisis antara akhlak siswa laki-laki dan perempuan; dari 256
orang responden terdiri dari 84 siswa laki-laki dan 172 siswa perempuan diperoleh
data sebagai berikut: 1) Dalam ha! akhlak terhadap Allah, siswa laki-laki dan
perempuan berada pada kategori yang sama yaitu cukup baik. 2) Dalam hal
akhlak terbadap keluarga, siswa laki-laki dan perempuan berada pada kategori
yang sama juga yaitu baik. Demikian juga dalam hal akhlak terhadap dini sendiri,
siswa laki-laki dan perempuan berada pada kategori yang sama yaitu baik.
Namun terdapat perbedaan dalam hal akhlak terhadap masyarakat, siswa laki-laki
pada umumnya berada pada kategori cukup baik, sedangkan siswa perempuan
pada umumnya berada pada kategori kurang baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan agama mempunyai posisi penting dan strategis dalam sistem
pendidikan nasional yang bertujuan tidak saja untuk mengembangkan potensi
kecerdasan intelektual, tetapi juga memberikan landasan etik, moral dan akhlak
mulia peserta didik melalui pengembangan potensi spiritualnya. Dalam hal ini
peran pendidikan agama adalah memberikan penguatan dan pengembangan
potensi spmtual peserta didik. Pentingnya pendidikan agama ini secara jelas juga
telah termuat dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas,
dimana pendidikan agama menjadi muatan wajib kurikulum pada semua jenjang
satuan pendidikan.

Pendidikan agama mengemban peran dan tugas mulia dalam turut
membentuk sikap dan perilaku (nation character building) peserta didik menjadi
manusia yang mempunyai kesalehan ritual dan juga kesalehan sosial. Melalui
pendidikan agama diharapkan dapat menumbuhkan dan imengembangkan akhlak
yang baik peserta didik, baik dalam hubungannya dengan Allah SWT, diri sendiri,
keluarga dan masyarskat schingga pada akhirya akan terbentuk manusia-
manusia Indonesia yang religius, humanistik, pluralistik dan multikulturalistik
sejalan kebutuhan kepentingan menjaga cksistensi Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Ada pendapat yang berkembang dalam masyarakat yang menyatakan
bahwa pendidikan agama di sekolah telah gagal mengemban misinya. Hal ini
didasarkan dengan banyaknya masalah moralitas siswa dan remaja dewasa ini
yang sudah menjadi problema umum dan merupakan perianyaan yang belum ada
jawabannya. Mengapa para siswa, sejak SLTP, sudah banyak yang
mengkonsumsi narkoba dan obat-obat berbahaya lainnya? Mengapa para siswa
mmkmuddxmmhdansangntamiﬁsehinggagampangminggungdm



dengan mudahnya terjadi tawuran? Mengapa para siswa begitu bebas bergaul
dengan lain jenis tanpa risi dan malu? Dan mengapa para siswa sekarang ini
sepertinya kurang dan malah tidak hormat pada orang dewasa, bahkan terhadap
guru dan orangtuanya sendiri?

Pertanyaan-pertanyaan di atas memicu berbagai spekulasi yang tentunya
perlu diuji kebenarannya. Jika dilihat dari segi pendidikan persekolahan, ada
beberapa persoalan yang nampak, diantaranya muatan kurikulum pendidikan
agamalslmnsehminimasihwﬁalummknnImnkepadawpekkogtliﬁfauu
aspek akademik semata sedangkan aspek-aspek emosi, tanggung jawab sosial,
aspek moral dan religi dari seorang pribadi kurang mendapat penckanan.

Beberapa penelitian juga telah mengungkap kelemahan-kelemahan
pelaksanaan pendidikan agama Islam ini seperti yang kemukakan oleh Muhaimin,
Nurdin, dan Salamab, mereka menyimpulkan bahwa proses belajar mengajar
dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) selama ini belum
dilaksanakan secara optimal, schingga perannya scbagai mata pelajaran yang
berorientasi pada pembentukan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Allah
SWT serta akhlak mulia belum dapat dicapai secara efektif.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis menganggap
penelitian tentang muatan materi Pendidikan Agama Isiam (PAI) di SMA dan
pengaruhnya terhadap akhlak siswa SMA sangat perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian ini diramuskan dalam bentuk pertanyaan berikut inu:
1. Bagaimana muatan materi Pendidikan Agama Islam di SMA?
2. Bagaimana akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan?
3. Apakah ada perbedaan antara akhlak siswa laki-laki dan siswa perempuan?



C. Tujuan

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
muatan materi Pendidikan Agama Islam di SMA serta pengaruhnya terhadap
akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan. Secara rincinya penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui:
1. Muatan materi Pendidikan Agama Islam di SMA.
2. Keadaan akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan.
3. Keadaan akhlek siswa laki-laki dan siswa perempuan di Padangsidimpuan

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua civitas
akademika yaitu:

1. Bagi guru: dapat mengembangkan materi bidang studi Pendidikan Agama
Islam.

2. Bagi siswa: memberikan motivasi untuk belajar agama dan meningkatkan
kesadaran untuk selalu berakhlak yang baik dimanapun dan kapanpun baik
dalam hubungannya dengan Alleh SWT, diri sendiri, keluarga dan
masyarakat.

3. Bagi pemerintah: menjadi masukan penting bagi pengembangan muatan
materi Pendidikan Agama lslam tingkat SMA demi terbinanya kepribadian
siswa yang utuh yaitu sebagai insan kamil, dan juga calon ilmuwan dan
intelektual di masa depan.

4, Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah literatur bahan bacaan
bagi semua pihak yang tertarik dengan pendidikan khususnya pendidikan
Islam di samping juga dapat dijadikan sebagai dasar bagi penelitian serupa di
masa yang akan datang dalam mengkaji dan mengembangkan materi
Pendidikan Agama Islam.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Akhlak
1. Pengertian akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaga yang berarti mencipta,
membuat atau menjadikan. Akhlag adalah kata yang berbentuk mufrad jamaknya
adalah Fhdugun, yang berarti perangai, tabiat, adat atau khalgun yang berarti
kejadian, buatan atau ciptaan. Jadi akhlak secara etimologi berarti perangai, adat,
tabiat atau sistem perilaku yang dibuat oleh manusia (Abu Ahmadi: 2008). Adapun
pengertian akhlak menurut istilah, beberapa ahli memberikan batasan yang berbeda-
beda meskipun pada dasarnya mempunyai inti makna yang hampir sama.

Ensiklopedi Pendidikan memberikan batasan akhlak sebagai suatu
kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap Khaliknya
dan terhadap manusia (Sugarda Purbakawaca: 1986). Prof. Dr. Ahmad Amin (1991)
menyatakan bahwa akhiak itu merupakan suatu kebiasaan kehendak. Ini berarti
bahwa kehendak itu bila dibiasakan terhadap suatu hal atau sifat tertentu, kebiasaan
tersebut disebut dengan akhlak. Ibnu Miskawaih salah scorang pakar muslim dalam
bidang akhlak, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan (1995). Dari beberapa uraian di atas dapat
dipahami bahwa akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa
dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan
dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tidak didahului dengan
landasan pemikiran.

2. Dasar atau Sumber Akhlak

Akhlak menemukan bentuknya yang sempurna pada agama Islam dengan
titik pangkalnya pada Tuhan dan akal manusia. Agama Islam pada intinya mengajak
manusia agar percaya kepada Tuhan dengan mengakui bahwa Allah-lah Pencipta,



Pemilik, Pemelihara, Pelindung, Pemberi Rahmat, Pengasih dan Penyayang terhadap
segala makhluknya. Segala apa yang ada di dunia ini, dari biji dan binatang yang
melata di bumi sampai kepada langit yang berlapis semuanya milik Tuhan dan diatur
oleh-Nya.

Agama Islam juga merupakan petunjuk jalan hidup manusia yang paling

sempurna dan memuat ajaran yang menuntun manusia menuju kebahagiaan dan
kesejahteraan di dalam hidupnya. Sémua ini terkandung dalam ajaran Al-Quran yang
diwahyukan Allsh dan ajaran Sunnah yang diturunkan dari apa-apa yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Jadi sumber pokok akhlak adalah Al-Quran dan
Sunnah, sedang sumber lainnya yakni ijtihad (Endang Saifuddin Anshari: 1993).

3.

Ruang Lingkup Akhlak
Akhlak Terhadap Allah

Akhlak manusia terhadap Allah adalah ucapan dan perbuatan manusia.
Manusia yang berakhlak baik kepada Allah adalah manusia yang mengucapkan
dan bertingkah laku yang terpuji kepada Allah SWT baik melalui ibadah
langsung kepada Allah scperti shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya, maupun
melalui perilaku tertentu yang mencerminkan hubungan menusia dengan Ailah di
luar ibadah tersebut (Zainuddin Ali: 2008). Perilaku manusia tersebut adalah
scbagai berikut:
1) Mentauhidkan Allah dan menghindari syirik.
2) Memohon pertolongan kepada-Nya melalui berdo’a dan berdzikir di waktu
siang ataupu malam.

yang telah diperolehnya. Ungkapan syukur itu tampak dalam perkataan dan
perbuatan. Ungkapan syukur dalam perkataan adalah ucapan al-hamdulillah



(segala puji bagi Allah) pada setiap saat, sedangkan bersyukur melalui perbuatan
adalah menggunakan nikmat Allah sesuai dengan keridhaan-Nya.

4) Bertasbih

Bertasbih, ysitu manusia menyucikan Allah dengan ucapan. Oleh karena itu
manusia yang demikian akan selalu mengucapkan subhanallah (Msaha Suci
Allah) dan menjauhkan perilakunya dari perbuatan yang dapat mengotori
kemahasucian Allah.

5) Beristigfar

Beristigfar yaitu manusia meminta ampun kepada Allah atas segala dosa yang
pemnah diperbuatnya, baik sengaja maupun tidak. Oleh karena itu manusia yang
beristigfar adalah manusia yang selalu mengucapkan astagfirullah al-‘adzim (aku
memohon ampun kepada Allah yang Maha Agung). Selain itu, beristigfar
melalui perbuatan yaitu manusia yang pernah melakukan dosa tidak akan
mengulangi lagi perbuatannys itu.

. Akhlak Terhadap Keluarga

Akhlak yang berhubungan dengan keluarga meliputi: berbakti kepada
kedua orang tua atau birrul walidain baik dalam tutur kata, pemberian nafkah
ahmp\mdoa.mcmbedbamlmlmateﬁalataupunnmalkepadakaﬁbkembatamu
aaﬁdnlqurba,suamimembeﬁnaﬂmhkepndaistianakdananggotakehmga
yanglain,smmimcndidikisnidananakagartatﬁndardaﬁ api neraka dan istri
Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Akhlak manusia dengan dirinya sendiri seperti: menjaga kesucian diri
dari sifat rakus dan mengumbar nafsu, mengembangkan keberanian (syaja’ah)
dalam menyampaikan yang haq (kebenaran) dan memberantas kedzaliman,
mengembangkan kebijaksanaan dengan memberantas kebodohan dan
kejumudan, bersabar tatkala mendapat musibah dan kesulitan, bersyukur atas
nikmat yang diberikan Allah, rendsh hati atau tawadhu dan tidak bersikap
sombong dan angkuh, menahan diri dari melakukan larangan-larangan Allah atau



iffah, menahandiridarimamhwalaupunhatitetapdahmkeadammamhamu
hilmun,manaﬂmnomg,jujwdanammhdanmaasacukupdenmapu-ape
yang telah diperoleh dengan susah payah atau gana'ah.

Akhlak Terhadap Masyarakat

Dalam konteks kepemimpinan, pola-pola hubungan yang perlu
dikembangkan adalah menegakkan keadilan, berbuat ihsan, menjunjung tinggi
musyawarah, memandang kesamaan derajat manusia, dan membela orang-oTang
yang lemsh seperti orang miskin, orang yang teraniaya dan orang-orang yang
kegiatan-kegiatan kepemimpinan.

Sementara sebagai anggota masyarakat akhlak yang perlu dikembangkan
yaitu menjunjung tinggi ukhuwah (persaudaraan) dalam seiman dan ukhuwah
kemanusiaan, ta’awun (saling tolong menolong), adil, pemurah dan penyantun,
menepati janji, musyawarah dan saling berwasiat dalam kebenaran dan
ketaqwaan.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di sekolah dapat dipahami scbagai suatu
program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses
pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas, dikemas dalam bentuk mata
pelajaran yang diberi nama Pendidikan Agama lslam disingkat PAl (Syahidin
dkk: 2009). Dalam kurikulum nasional, maka pelajaran PAI merupakan mata
pelajaran wajib di sekolah umum sejak TK sampai Perguruan Tinggi. Kurikulum
PAI dirancang secara khusus sesuai dengan situasi, kondisi dan penjenjangan
pendidikan siswa dan mahasiswa.

MisiutmnaPAladalahmembinakepﬁbndimsimdanmahmiswa
secmmﬂ\dcngmhmapankelakmerekaakanmmjadi ilmuwan yang beriman
dan bertakwa kepada Allah Swt, mampu mengabdikan ilmunya uniuk
kesejahteraan umat manusia. Profil di atas merupakan tolak ukur sosok manusia



Indonesia yang utuh dan diharapkan mampu menjawab berbagai tantangan dalam
perkembangan global.

Melihat keberadaannya di sekolsh, secara institusional pelaksanaan PAI
terikat oleh sistem p«sekolalnnymgoendenmgmengamtsimnpcndidihn
sekuler. Di satu sisi PAI merupakan sub sistem dari sistem pendidikan nasional,
namun di sisi lain PAI sebagai sub sistem dari sistem pendidikan Islam yang
dituntut mengembangkan sistem materi dan pengelolaan tersendiri sesuei dengan
karakteristik pendidikan Islam.

| Penyelenggaraan PAI di sckelah dapat dibedakan antara program dengan
tujuan. PAI di sekolah umum merupakan salah satu program dari pendidikan
Islam. Berfungsi sebagai media pendidikan Islam melalui lembaga pendidikan
umum.

Nurcholis Madjid, membedakan penyelenggaraan pendidikan agama
kepada dua bagian, pertama program pendidikan yang bertujuan untuk mencetak
ahli-ahli agama. Kedua program pendidikan agama yang bertujuan untuk
memenuhi kewajiban setiap pemeluk agama untuk mengetahui  dan
mengamalkan dasar-dasar agamanya. PAI di sekolah dan perguruan tinggi umum
termasuk pada penyelenggaraan yang ke dua yaitu program pendidikan yang
bertujuan membina siswa dan mahasiswa menjadi orang yang taat menjalankan
perinlahagnmanya,bukmmenjadikmmemknsebapiahlidalmbidmgagama
Islam (Syahidin dkk: 2009).

Untuk itu definisi PAI di sekolah adalah suatu mata pelajaran, bertujuan
untuk menghasilkan para siswa dan mahasiswa yang memiliki jiwa agama dan
taatmmjalankanperintahagammya.bukanmenghasﬂkansiswadnnmahasim
ynngberpengdahuanagamasecmnmdalmjadiﬁﬁktckmnyadisini adalah
mengarahkan siswa dan mahasiswa agar menjadi orang-orang yang beriman dan
melaksanakan amal shaleh sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

Menurut Harun Nasution pendidikan agama Islam yang diselenggarakan
disekolahUmumbenujmnunmknmghasilkmsiswayangbajiwaagma



bukan siswa yang hanya berpengetahuan agama saja. Untuk itu rumusan tujuan

PAI harus sesuai dengan tujuan diturunkannya agama dan sesuai dengan tujuan

hidup manusia yakni memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat {(Syahidin

dkk: 2009). Zakiah Daradjat (1984) juga merumuskan tujuan PAI yang secara

operasional dapat dijabarkan sebagai berikut:

a.Membenmkpolapikirdantingkahlahxsiswaagwmampu
mengaktualisasikan nilai-nilai agama ke dalam semua aspek kehidupan
sesuai dengan tingkat intelektual dan disiplin ilmu yang mereka tekuni.

b. Mengantarkan siswa_kepdda pemshaman, penghayatan dan pengalaman
ajaran Islam secara komprehensif sehingga timbul kesadaran bahwa agama
merupakan sumber motivasi dalam berprestasi dan sumber inspirasi dalam
pengembangan spesialisasi ilmu yang mereka tekuni.

Dari uraian di atas jelas bahwa misi utama PAI di sekolsh umum adalah
membina kepribadian siswa secara utuh dengan harapan kelak mereka akan
menjadi ilmuwan yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta mampu
mengabdikan ilmunya uvntuk kesejahteraan umat manusia. Mengingat misi
tersebut seyogyanya bidang studi PAI di sekolah umum ini disampaikan melalui
proses pendidikan secara integral, menyeluruh dan berkesinambungan, karena
akanmembenmkkamlacryangbaﬂ:danmﬂnpmmmkmyampaiakhir
hayat,



BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Penmelitian Kepustaksan

2

Penelitian ini difokuskan pada muatan materi PAI di tingkat SMA dengan
pendekatan kualitatif. Karakter utama dari pendekatan kualitatif bukanlah
dimnksudkanunmkmmgujimwoﬁ,wupiumukmengmghpknnmﬁm
melalui data-data secara deskriptif. Data-data yang spesifik dicari maknanya
untuk membust kesimpulan yang general dari makna-makna yang diperoleh-dari
data-data tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai muatan
materi bidang studi PAI di tingkat SMA. Bahan primer adalah buku ajar PAI yang
diberlakukan untuk siswa tingkat SMA. Dalam hal ini penulis mengacu pada
buku ajar PAI SMA terbitan Yudistira dan Platinum.

Penelitian Lapangan

Penelitian ini juga merupakan penelitian japangan karena menggunakan
metode pendekatan kuantitif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui akhlak siswa SMA di padangsidimpuan. Yang akan dilibat adalah
bagaimana akhlak siswa SMA terhadap Allah, diri sendiri, keluarga dan
masyarakat.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi dalam satu penelitian. Dalam penelitian ini akan digunakan
dua teknik utama pengumpulan data, yaitu studi dokumentasi dan teknik angket.

. Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi adalsh metode pengumpulan data melalui penelitian
yang bersumber pada benda tertulis yang dapai memberikan berbagai keterangan
berupa gambar, buku, catatan, rapor, surat kabar, agenda dan sebagainya.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi dokumentasi untuk
mendapatkan gambaran mengenai muatan materi bidang studi PAI di SMA.
Bahan primer dalam penelitian ini adalah buku ajar PAI yang diberlakukan untuk
siswa tingkat SMA. Dalam hal ini penulis mengacu pada buku ajar PAT SMA
terbitan Yudistira dan Platinum
Teknik Angket

Metode angket adalah metode penyelidikan dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang harus dijawab dan dikerjakan cleh orang yang menjadi obyek
penelitian (Sutrismo Hadi: 1989). Dengan angket dapat diketahui keadaan atau -
data dari pengalaman, pengetahuan, sikap atau pendapat (Suharsimi Arikunto:
1986). Adapun angket yang digunakan adalah angket langsung tertutup, yaitu
dengan cara para responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang telah tersedia
sesuai dengan keadaan dirinya.

Penulis memilih angket sebagai teknik pengumpulan data adalah
didasarkan pada alasan-alasan berikut: (a) responden memiliki waktu untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan, (b) setiap responden menghadapi susunan dan
cara pengisian yang sama atas pertanyaan yang diajukan, (c) responden
mempunyai kebcbasan memberikan jawaban, dan (d) dapat digunskan untuk
mengumpulkan data atau keterangan dari banyak responden dan dalam waktu
yang tepat.

Melalui teknik angket ini dikumpulkan data berupa jawaban tertulis dari
responden atas sejumiah pertanyasn yang diajukan di dalam angket. Indikator-
indikator akhlak mulia terhadap Allah, diri sendiri, keluarga dan masyarakat
merupakan materi pokok yang diramu menjadi sejumlah pertanyaan di dalam
angket.

C. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah selurubh siswa SMA di kota
Padangsidimpuan. Dalam penelitian ini ditetapkan SMA Negeri sebagai
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sampelnya dengan alasan bahwa kualitas penyelenggaraan pendidikan agama
padasetiapSMANegaipadaumumnyalnmpirsama.Dmm
mempertimbangkan keterbatasan biaya, waktu dan tenaga, maka ditetapkan
sebanyak 4 SMA Negeri di Padangsidimpuan yaitu SMAN- 1, SMAN- 2, SMAN-
4 dan SMAN-6. Dari setiap SMA Negeri tersebut diambil 2 kelas secara acak
sebagai respondennya.

Lebih jelasnya data sampel penclitian ini dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini:

» o - J.M'. - -
Data Sampel Penelitian
Jumlah |Jumlah Siswa | Jumlah Siswa
No | Sekolah Jumlah
Kelas Laki-Laki Perempuan
1 SMAN-1 2 Kelas 20 48 68
2 SMAN-2 2 Kelas 20 40 60
- i
3 SMAN-4 2 Kelas 16 38 54
4 SMAN-6 | 2 Kelas 28 46 74
Total Jumish 84 172 256

D. Teknik Analisis Data
Data yang didapat dianalisa secara kualitatif deskriptif yaitu data-data
dijelaskan sesuai dengan keadaan yang scbenarnya, kemudian disistematisasi dan
dikelompokkan berdasarkan kualitas dan kebenarannya. Kemudian data primer
dan sekunder dihubungkan satu sama lain sehingga didapat jawaban atas
permasalahan yang diajukan.
E. Tahap Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2
tahap, yaitu :

12



1. Tahap Persiapan, yaitu diawali dengan mengumpulkan bahan-bahan
kepustakaan yang dilanjutkan dengan penyusunan dan pengajuan usulan
penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan yang dilakukan dengan dua cara yaitu :

1)

2)

Pada penelitian kepustakaan dilakukan pengumpulan data-data dengan
cara studi dokumen terhadap buku sjar PAI SMA yaitu buku PAI terbitan
Yudistira dan Platinum.

Pada penelitian lapangan dilakukan dengan menyebarkan angket. Agar
informasi yang diperoleh lebih mentlglam -dilakukan juga wawancara
kepada kepala sekolah dan para guru PAI dari SMA yang dijadikan
sample mengenai upaya internalisasi ajaran agama yang dilakukan di
sckolah, berupa aktivitas-aktivitas atau kegiatan-kegiatan ekstra-kurikuler
keagamaan yang diselenggarakan di sekolah. Wawancara juga dilakukan
kepada tokch agama dan masyarskat tentang kegiatan yang berkaitan
dengan pengembangan akhlak siswa. Selanjutnya data-data primer dan
sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini dihubungkan satu sama lain
serta dianalisis sehingga didapat jawaban atas permasalahen yang
diajukan.
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Materi Pendidikan Agama Islam SMA

1

Dalam Standar Nasional pendidikan ada lima aspek materi dalam
kurikulum PAI SMA, yaitu: Al-Quran, keimanan, akhlak, figih/ ibadah, dan
tarikh. Berdasarkan pengelompokan per aspek, kemampuan dasar mata pelajaran
PAI SMA adalah sebagai berikut:
AlQuran/ Al-Hadits: G-

a. Membaca al-Quran dengan fasih.

b. Membaca dan faham ayat-ayat tentang manusia dan tugasnya sebagai
makhluk serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

c. Membaca dan faham ayat-ayat tentang prinsip-prinsip beribadah serta mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

d. Membaca dan faham ayat-ayet teniang demokrasi serta mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

e. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang kompetisi serta mampu
mencrapkannya dalam perilaku sehari-hari.

f. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang perintak menyantuni kaum lemah
serta mampu mencrapkannya dalam perilaku schari-hari.

g Membaca dan memahami ayat-ayat tentang perintah menjaga kelestarian
lingkungan hidup serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

h. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang anjuran bertoleransi serta mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

i. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang etos kerja serta mampu
mencrapkannya dalam perilaku sehari-hari.

j. Membaca dan memahami ayat-ayat yangb berisi dorongan untuk

mengembangkan IPTEK serta mampu menerapkannya dalem perilaku sehari-
hari.
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2. Keimanan

a. Beriman kepada Allah dan menghayati sifat-sifat-Nya.

b. Beriman kepada malaikat dan memahami fungsinya serta mampu menerapkan
dalam perilaku sehari-hari.

c. Beriman kepada rasul-rasul Allsh dan memahami fungsinya serta mampu

d. Beriman kepada kitab-kitab Allah dan miémahami fungsinya serta mampu

¢. Beriman kepada hari akhir-dan -memahami fringsinya serta mampu

f. Beriman kepada qadha dan gadar dan memahami fungsinya serta mampu
menerapkan dalam perilaku sehari-hari.

3. Syariah

a. Memahami sumber-sumber hukum Islam dan pembagiannya.

b. Memahami hikmah shalai dan mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-
hari.

¢. Memahami hikmah puasa dan mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-
hari.

d. Memahami hukum Islum tentang zakat secara lebih mendalam dan hikmahnya
serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

e. Memahami hikmah hsji dan umrsh serta mampu menerapkannya dalsm
kehidupan sehari-hari.

£Mannhanﬁhukumlslamtentangwnkafdanhiknmhnyasenammpu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

g. Memahami hukum Islam tentang jual beli dan mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

h. Memahami hukum Islam tentang riba dan mampu menghindarinya dalam
kehidupan schari-hari.
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i, Memahami hukum Islam tentang kerjasama eckonomi dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

j. Memahami ketentuan hukum penyelenggaraan jenazah dan mampu
mempraktekkannya.

k. Memahami hukum Islam tentang jinayat dan hudud dan mampu menghindari
kejahatan dalam kehidupan sehari-hari.

. Memshami ketentuan tentang khutbah ‘dan dakwah serta mampu
mempraktekkannya.

m. Memahami hukum Islam tentang-mawaris dan hikmabnya serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

n. Memahami hukum Islam tentang pernikahan dan hikmahnya serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Akhlak

a. Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji.

b. Terbiasa menghindari sifat-sifat terceia.

c. Terbiasa bertata krama.

Tarikh

a. Memahami perkembangan Islam pada masa Umayyah dan mampu
menerapkan manfaatnya dalam perilaku schari-hari.

_ b. Memahami perkembangan Islam pada masa Abbasiyah dan mampu
mmapkmmmeyadalamwﬂakuschaﬁ-lnﬁ.

c. Memahami perkembangan Islam pada abad pertengahan dan mampu
menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.

d.Memhamipe:kembanganlslampadgmasapembahaman dan mampu
menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.

¢. Memshami perkembangan Islam di Indonesia dan mampu menecrapkan
manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.

f. Memahami perkembangan Islam di dunia dan mampu menerapkan
manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.
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B. Materi Akhlak Dalam Kurikulum PAI SMA

1. Materi Akhlak Kelas X

Materi akhlak SMA kelas X mencakup hal-hal berikut ini: kbusnudzan
(berbaik sangka) terhadap Allah, gigih dalam berusaha, memiliki inisiatif yang
tinggi, rela berkorban, adab dalam berpakaian, berhias, bertamu serta dalam
perjalanan. Juga dibahas tentang keharusan menghargai karya orang lain sebagai
perlindungan terhadap hak karya cipta. Di kelas X ini juga dibshas tentang
beberapa perilaku tercela yang harus dij@uhi yaitu hasud, risberbuat aniaya,
serta diskriminasi.
2. Materi Akhlak Kelas XI

Materi akhlak SMA kelas X1 mencakup hal-hal berikut ini: tobat, raja’,
perduli terhadap orang lain. Juga dibahas beberapa perilaku tercela yang harus
dihindari yaitu perilaku syirik, sihir, meninggalkan shalat, durhaka kepada orang
tua, bersaksi palsu, mencuri, merampok, membunuh, bunuh diri, tindakan asusila
(berzina), riba dan memakan harta anak yatim, minum khamar dan berjudi,
berdusta, menghina manusia, bergunjing dan berburuk sangka, memutus
silaturrahmi, murtad, lari dari pertempuran, dan melanggar HAM.
3. Materi Akhlak Kelas XII

Materi akhlak SMA kelas X1l mencakup hal-hal berikut ini: perilaku adil
dan ridha serta beberapa amal shaleh yang lain secara bathiniah yaitu beriman,
bersabar, bertawakkal kepada Allah dan ikhlas, secara lahirish yaitu saling
memberi nasehat, selalu berkata yang baik, membaca Al-Quran, dan juga berupa
tindakan yaitu mendirikan shalat, membayar zakat dan berbuat baik kepada
kedua orang tua.
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C. Analisis Diskripsi Akhlak Siswa SMA di Padangsidimpuan

1. Akhlak Terhadap Allah SWT

Data akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan terhadap Allah SWT
diperoleh melalui hasil kuesioner yang diberikan kepada 256 orang responden.
Berdasarkan hasil kuesioner dengan rentangan nilai antara 10 dan 40, diperoleh
nilai minimum sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 35. Nilai tersebut
kemudian dikonversi dengan penilaian sebagai berikut: 36-40 nilai sangat baik,
30-35 nilai baik, 24-29 nilai cukup baik dan < 23 nilai kurang baik.

Selanjutnya kondisi akhlak respondensterhadap Allah dapatdilihat dalam
tabel 2 berikut:

Tabel 2
Akhlak Terhadap Allah SWT

Nilai (_;olongn F Persentase
36 - 40 Sangat baik 1 orang 0,4%
30 -35 Baik 91 orang 35,6%
24-29 Cukup baik 148 orang 58%

<23 Kurang baik 16 orang 6%

i Jumlah 256 orang 160%

Dari tabel dapat dilihat bahwa akhlak siswa SMA terhadap Allah SWT
sebanyak 1 orang berada pada kategori sangat baik atau 0,4%. Kemudian
scbanyak 91 orang atau 35,6% berada pada kategori baik dan 148 orang atau
58% berada pada kategori cukup baik dan selanjutnya 16 orang atau 6% berada
pada kategori kurang baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bshwa akhlak siswa SMA di
Padangsidimpuan terhadap Allah SWT pada umumnya berada pada kategori
cukup baik.
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2. Akhlak Terhadap Keluarga

Data skhlak siswa SMA di Padangsidimpuan terhadap keluarga diperoleh
melalui hasil kuesioner Yyang diberikan kepada 256 orang responden.
Badwmkmhasilhmionerdenpnmmwnﬂaimmsmzo,dipemleh
nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 20. Nilai tersebut
kemudian dikonversi dengan penilaian sebagai berikut: 19-20 nilai sangat buik,
15-18 nilai baik, 12-14 nilai cukup baik dan <11 nilai kurang baik.

Selanjutnya kondisi akhlak responden terhadap keluarga dapat dilihat

dalam tabel 3 berikut:’ nai Sl pom—
Tabel 3
Akhlak Terhadap Keluarga
Nilai Golongan F Persentase j
19-20 Sangat baik 36 orang 14%
15-18 Baik 175 orang 5% |
12-14 Cukup baik 36 orang 15%
<11 Kurang baik 6 orang 2%
Jumiah 256 orang 100%

Dari tabel dapat dilihat bahwa akhlak siswa SMA terhadap keivarga
mbanyakﬁomgbaadapadakatzgoﬁ sangat baik atau 14%. Kemudian
scbanyak 175 orang atau 69% berada pada kategori baik, 39 orang atau 15%
bmdapndakategoﬁwkupbaikdmselanjumyaﬁomngammm&pada
kategori kurang baik.

Dengan demikian dapatdisimlaulkanbahwaakhlaksiswaSMAdi
Wdimnmtcrhadapkeluargapadamnmmyabetﬁapada kategori baik.
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3. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Data akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan terhadap diri sendiri
diperoleh melalui hasil kuesioner yang diberikan kepada 256 orang responden.
Berdasarkan hasil kuesioner dengan rentangan nilai antara 0 dan 10, diperoleh
nilai minimum sebesar | dan nilai maksimum sebesar 10. Nilai tersebut
kemudian dikonversi dengan penilaian sebagai berikut: 10 nilai sangat baik, 8-9
nilai baik, 6-7 nilai cukup baik dan < 5 nilai kurang baik.

Selanjutnya kondisi ekhlak responden terhadap diri sendiri dapat dilihat

dalam tabel 4 berikut:---- I
Tabel 4
Akhlak Terhadap Diri Sendiri
Nilai Golongan F Persentase
10 Sangat baik 11 orang 4%
8-9 Baik 103 orang 40%
6-7 Cukup baik 97 orang 38%
<5 Kurang baik 45 orang 18%
Jumlah 256 orang 100%

Dari tabel dapat dilihat bahwa akhlak siswa SMA terhadap diri sendiri
sebanyak 11 orang berada pada kategori sangat baik atau 4%. Kemudian
sebanyak 103 orang atau 40% berada pada kategori baik, 97 orang atau 38%
berada pada kategori cukup baik dan selanjutnya 45 orang atau 18% berada pada
kategori kurang baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa' akhlak siswa SMA di
Padangsidimpuan terhadap diri sendiri pada umumnya berada pada kategori
baik.
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4. Akhlak Terhadap Masyarakat

Data akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan terhadap masyarakat
diperoleh melalui hasil kuesioner yang diberikan kepada 256 orang responden.
Berdasarkan hasil kuesioner dengan rentangan nilai antara 0 dan 5, diperoleh
nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 5. Nilai tersebut kemudian
dikonversi dengan penilaian sebagai berikut: 5 nilai sangat baik, 4 nilai baik, 3
nilai cukup baik dan < 2 nilai kurang baik.

Selanjutnya kondisi akhlak responden terhadap masyarakat dapat dilihat

dalam tabel 5 berikut: = v
Tabel 5
Akhlak Terhadap Masyarakat
Nilai Golongan F Persentase
5 Sangat baik _ 27 orang 10%
4 Baik 59 orang 23%
Cukup baik 89 orang 35%
<2 Kurang baik 81 orang 22%
Jumlah 256 orang 100%

Dari tabel dapat dilihat bahwa akhlak siswa SMA terhadap masyarakat
sebanyak 27 orang berada pada kategori sangat baik atau 10%. Kemudian
sebanyak 59 orang atau 23% berada pada kategori baik dan 89 orang atau 35%
berada pada kategori cukup baik dan selanjutnya 81 orang atau 32% berada pada
kategori kurang baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlek siswa SMA di
Padangsidimpuan terhadap masyarakat pada umumnya berada pada kategori
cukup baik.
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D. Analisis Diskripsi Akhlak Siswa Laki-laki dan Perempuan

Selanjutnya akan dianalisis bagaimana akhlak siswa SMA laki-laki dan
perempuan di Padangsidimpuan
1. Akhlak Terhadap Allah SWT

Data akhlak siswa SMA laki-laki dan siswa perempuan terhadap Allah
diperoleh melalui hasil kuesioner yang diberikan kepada 256 orang responden
terdiri dari 84 siswa laki-laki dan 172 siswa perempuan. Berdasarkan hasil
kuesioner dengan rentangan nilax antara 10 dan 40, diperoleh nilai minimum
sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 35, Nilai tersebut kemudian dikonversi- -
dengan penilaian sebagai berikut: 36-40 nilai sangat baik, 30-35 nilai baik, 24-29
nilai cukup baik dan <23 nilai kurang baik.

Selanjutnya kondisi akhlak responden !aki-laki dan perempuan terhadap
Allah dapat dilihat dalam tabel 6 berikut:

Tabel 6
Akhilak Siswa Laki-laki dan Perempuan Terhadap Allah SWT

il Kategori Laki-laki Perempuan
Persentase F Persentase F
36-40 Sangat baik - - 0,6% 1
30 -35 Baik 30% 25 38,4% 66
24-29 Cukup baik 59% 50 57% 98
<23 Kurang baik 11% 9 4% 7
100% 84 100% 172

Dari tabel dapat dilihat bahwa akhlak siswa laki-laki terhadap Allah SWT
sebanyak 30% berada pada kategori baik, 59% berada pada kategori cukup baik
dan 11% berada pada kategori kurang baik. Sedangkan siswa perempuan 0,6%
berada pada kategori sangat baik. Kemudian sebanyak 38,4% berada pada
kategori baik, 57% pada kategori cukup baik dan 4% pada kategori kurang baik.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak siswa SMA laki-laki
dan perempuan di Padangsidimpuan terhadap Allah SWT berada pada kategori
yang sama yaitu cukup baik. '

2. Akhlak Terhadap Keluarga

Data akhlak siswa laki-laki dan perempuan terhadap keluarga diperoleh
melalui hasil kuesioner yang diberikan kepada 256 orang responden terdiri dari
84 siswa laki-laki dan 172 siswa perempuan. Berdasarkan hasil kuesioner dengan
rentangar nilai antara 5 dan 20,~diperoleh nilai minimum sebésar 10 dan nilai
maksimum sebesar 20. Nilai tersebut kemudian dikonversi dengan penilaian
sebagai berikut: 19-20 nilai sangat baik, 15-18 nilai baik, 12-14 nilai cukup baik
dan < 11 nilai kurang baik.

Selanjutnya kondisi akhlak responden laki-laki dan perempuan terhadap
keluarga dapat dilihat dalam tabel 7 berikut:

Tabel 7
Akhlak Siswa Laki-laki dan Perempuan Terhadap Keluarga

- Laki-laki Perempuan

Nilai Kategori

Persentase F Persentase F
19-20 Sangat baik 12% 10 15% 26
15-18 Baik 62% 52 72% 123
12-14 Cukup baik 25% 21 10% 18
<11 Kurang baik | 1% 1 3% 5

100% 84 100% 172

Dari tabel dapat dilihat bahwa akhlak siswa lski-laki terhadap keluarga
sebanyak 12% berada pada kategori sangat baik, 62% berada pada kategori baik,
25% berada pada kategori cukup baik dan 1% berada pada kategori kurang baik.
Sedangkan siswa perempuan 15% berada pada kategori sangat baik. Kemudian

23




sebanyak 72% berada pada kategori baik, 10% pada kategori cukup baik dan 3%
pada kategori kurang baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhiak siswa SMA laki-laki
dan perempuan di Padangsidimpuan terhadap keluarga pada umumnya berada
pada kategori yang sama yaitu baik.

3. Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Data akhlak siswa SMA laki-laki dan perempuan terhadap diri sendiri

- diperoleh melalui hasil kuesioner yang diberikan kepada 256 orang responden

terdiri dari 84 siswa laki-laki dan 172 siswa perempuan. Berdasarkan hasil
kuesioner dengan rentangan nilai antara 0 dan 10, diperoleh nilai minimum
sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 10. Nilai tersebut kemudian dikonversi
dengan penilaian sebagai berikut: 10 nilai sangat baik, 8-9 nilai baik, 6-7 nilai
cukup baik dan < 5 nilai kurang baik.

Selanjutnya kondisi akhlak responden laki-laki dan perempuan terhadap
diri sendiri dapat dilihat dalam tabel 8 berikut:

Tabel 8
Akhlak Siswa Laki-laki dan Perempuan Terhadap Diri Sendiri

Nital Kategori Laki-laki Perempuan
Persentase F Persentase F
10 Sangat baik 2% 2 5% 9
8-9 Baik 41% 34 | 40% 69
6-7 Cukup baik 37% 3] 39% 66
<5 Kurang baik 20% 17 16% - 28
100% 84 100% 172

Dari tabel dapat dilihat bahwa akhlak siswa laki-laki terhadap diri sendiri
sebanyak 2% berada pada kategori sangat baik, 41% berada pada kategori baik,
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37% berada pada kategori cukup baik dan 20% berada pada kategori kurang baik.
Sedangkan siswa perempuan 5% berada pada kategori sangat baik. Kemudian
sebanyak 40% berada pada kategori baik, 39% pada kategori cukup baik dan 16%
berada pada kategori kurang baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak siswa SMA laki-laki
dan perempuan di Padangsidimpuan terhadap diri sendiri pada umumnya berada
pada kategori yang sama yaitu baik.

4." Akhlak Terhadap Masyarakat .- == ihp

Data akhiak siswa SMA laki-laki dan perempuan terhadap masyarakat
diperoleh melalui hasil kuesioner yang diberikan kepada 256 orang responden
terdin dari 84 siswa laki-laki dan 172 siswa perempuan. Berdasarkan hasil
kuesioner dengan rentangan nilai antara 0 dan 5, diperoleh nilai minimum
sebeser 0 dan nilai maksimum sebesar 5. Nilai tersebut kemudian dikonversi
dengan penilaian sebagai berikut: S nilai sangat baik, 4 nilai baik, 3 nilai cukup
baik dan < 2 nilai kurang baik.

Selanjutnya kondisi akhlak responden laki-laki dan perempuan terhadap
masyarakat dapat dilihat dalam tabel 9 berikut:

Tabel 9
Akhlak Siswa Laki-laki dan Perempuan Terhadap Masyarakat

Laki-laki Perempuan

Nilai Kategori
Persentase F Persentase F
5 Sangat baik 12% 10 10% 17
4 _Baik 21% 18 24% 41
3 Cukup baik 43% 36 31% 53
<2 Kurang baik 24% 20 35% 61
100% 84 100% 172
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Dari tabel dapat dilihat bahwa akhlak siswa laki-laki terhadap masyarakat
sebanyak 12% berada pada kategori sangat baik, 21% berada pada kategori baik,
43%bcmdapwakategoricnkupbaikdm24%beradapadakatcgori kurang baik.
Sedangkan siswa perempuan 10% berada pada kategori sangat baik. Kemudian
sebanyak 24% berada pada kategori baik, 31% pada kategori cukup baik dan 35%
berada pada kategori kurang baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak siswa SMA laki-laki
tMapmuyankatpadaumum)aberudapadakntegmi cukup baik,
sodangkansimpaempumpadaumumyab«adapadakﬂegoﬁknmghik.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpuian

Pendidikan Agama sangat berperan dalam memberikan penguatan dan
pengembangan potensi spiritual peserta didik. Ada lima aspek materi dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam SMA, yaitu: Al-Quran, keimanan, akhlak,
fiqih/ ibadah, dan tarikh,

Akhlak siswa SMA di Padangsidimipuan terhadap Allah SWT, dari hasii
pengolahan data sebanyak 256 orang responden diperoleh, bahwa sebanyak 1
orang berada pada kategori sangat baik atau 0,4%. Kemudian sebanyak 91 orang
atau 35,6% berada pada kategori baik dan 148 orang atan 58% berada pada
kategori cukup baik dan selanjutnya 16 orang atau 6% berada pada kategori
kurang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
SMA di Padangsidimpuan memiliki akhlak yang cukup baik terhadap Allah
SWT.

- Akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan terhadap keluarga, dari hasil pengolahan

data sebanyak 256 orang responden diperoich, bahwa scbanyak 36 orang berada
pada kategori sangat baik atau 14%. Kemudian schanysk 175 orang atau 69%
berada pada kategori baik, 39 orang atau 15% berada pada kategori cukup baik
dansalanjumya6omngatau2%beradapadakategoﬁ kurang baik.. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMA di
Padangsidimpuan memiliki akhlak yang baik terhadap keluarga.

Akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan terhadap diri sendiri, dari hasil
pengolahan data sebanyak 256 orang responden diperoleh, bahwa sebanyak 11
orang berada pada kategori sangat baik atau 4%. Kemudian scbanyak 103 orang
alau 40% berada pada kategori baik, 97 orang atau 38% berada pada kategori
cukup baik dan selanjutnya 45 orang atau 18% berada pada kategori kurang baik.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SMA di
Padangsidimpuan memiliki akhlak yang baik terhadap diri sendiri.

5. Akhlak siswa SMA di Padangsidimpuan terhadap masyarakat, dari hasil
pengolahan data sebanyak 256 orang responden diperoleh, bahwa sebanyak 27
orang berada pada kategori sangat baik atau 10%. Kemudian sebanyak 59 orang
amu23%ba-adapadakategoribaikdan89omngatau 35% berada pada kategori
cukup baik dan selanjutnya 81 orang atau 32% berada pada katcgori kurang baik.
Dmgandcmikiandapatdimmnnbahwasebagianb&msiswaSMAdi
Padangsidimpuan memiliki akhlak yang cukup baik terhadap masyarakat.

6. Hasil analisis antara akhlak siswa laki-laki dan perempuan di Padangsidimpuan,
dari hasil pengolahan data sebanyak 256 orang responden yang terdiri dari 84
siswa laki-loki dan 172 siswa perempuan diperoleh, babwa dalam hal akhlak
terhadap Allah, siswa laki-laki dan perempuan berada pada kategori yang sama
yaitu cukup baik. Dalam hal akhlak terhadap keluarga, mereka berada pada
kategori yang sama juga yaitu baik. Demikian Jjuga dalam hal akhlak terhadap
diri sendiri, siswa laki-laki dan perempuan berada pada kategori yang sama yaitu
baik. Namun terdapat perbedaan dalam hal akhlak terhadap masyarakat, siswa
laki-laki pada umumnya berada pada kategori cukup baik, sedangkan siswa
perempuan pada umumnya berada pada kategori Kurang baik.

B. Saran-Saran

Walaupun hasil penelitian ini memperlihatkan akhlsk siswa SMA secara
keseluruhan yaitu akhlak techadap Allah SWT, keluarga, diri sendiri dan masyarakat
sudah cukup baik, namun masih perlu dilakukan beberapa upaya berikut:

1. Tingkat akhlak siswa SMA masih belum mencapai tingkat akhlak yang maksimal,
oleh karena itu perfu ada upaya-upaya yang lebih intensif khususnya bagi para
guru PAI dengan menggunakan berbagai macam metode dan model pembelajaran
PAI di sekolah. '
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2. Terhadap sebagian siswa SMA yang masih belum menunjukkan prilaku akhlak
yang baik dalam kehidupan sehari-hari, guru perlu melakukan pendekatan
personal yaitu dengan memberikan pemahaman dan penghayatan yang lebih
dalam terhadap pentingnya perilaku akhlak yang terpuji.

3. Pemerintah, baik Depdiknas dan Departemen Agama perlu terus mendorong
upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam pengembangan akhlak dan
keberagamaan siswa, dengan menawarkan berbagai altematif pengembangan
akhlak yang efektif, serta memfasilitasi berbagai kegiatan ekstrakurikuler

= - keagamaan di sekolah. - = — = == -
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ANGKET (KUESIONER)

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Sekolah / Kelas

Jenis Kelamin :('PIL)

PETUNJUK PENGISIAN
Sdr/i dimohon mengisi salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat/ sikap sandara dengan memberi
tanda silang (X) pada hurufa, b, ¢ ataud

10.

12

13.

Apakah anda pernah meninggalkan shalat 5 waktu?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah anda melakukan dzikir setelah shalat?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah anda berdoa setclah selesai shalat?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah anda melakukan shalat sunat di luar shalat wajib 5 waktu? )

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Bagaimana kemampuan anda dalam membaca al-Qur’an?
a. Fasih dan fancar b. Lancar tapi belum fasih c. Masih terbata-bata d. Belum bisa baca al-Qur’an

Apaksah anda membaca al-Qur'an setiap hari?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Ketika mendapat suatu nikmat/ kebaikan seperti mendapat nilai yang bagus dalam ujian dan sebagainya,

apakah anda mengingat Allah dan bersyukur kepada-Nya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak perngh

Apakah anda memiliki atau membawa sesuatu berupa penangkal bala seperti jimat dan sebagainya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah anda pernah menyalahkan Allah ketika mendapat ujian yang berat atau musibah?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak pemah

Dalam kehidupan MLpuﬁkiupumhmlmggupainmhAlhh,apenibemudmmmghbpm
omnglaindmwbagainya.Apahhmdasegmb«wwkepadaAlhhwohhmchkukmsmdou?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apekah anda berusaha menyenangkan hati orang tua dengan tidak melakukan hal-hal yang mereka benci?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Ketika ibu anda menyuruh anda uniuk melakukan suatu pekerjaan seperti menyapu rumah, mencuci piring dan
sebagainya, apakah anda akan langsung mengejakannya?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah anda pernah menyakiti mhibumdadenynbeﬂaiakmmnbennkmberkmkmkepada
mereka?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak pernah



15.

16.

20.

21.

23.

’ -

. Apakah anda mendoakan kebaikan bagi kedua orang tua anda setiap selesai shalot?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang (" d8K pemah
Apakah anda pamit kepada orang tua ketika hendak meninggalkan rumah?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Bagaimana pendapat anda terhadap seorang laki-laki yang memakai perhiasan emas?
a. Boleh, bagi laki-laki yang mampu membelinya

b. Setuju, laki-laki juga ingin tampil keren

¢. Tidak boleh, lebih baik dia membelikan untuk istrinya

d. Haram, dan itu dilarang oleh agama

Anda menyumbang uang Rp 200.000,- bagi pembangunan mesjid namun tidak ada seorang pun yang memuji
perbuatan baik anda itu. Apa yang anda rasakan?

a. Tidak puas ketika tidak ada orang yang menghargai perbuatan baik itu

b. Ada rasa hampa dan gelisah karena telah kehilangan uang

c. Senang karena melakukan kebajikan itu ikhlas karena Allah

~ d. Menyesal, kenapa tidak menyumbang Rp 50.000,-‘_s,§ja s
. Orang tua anda adalah pekerja keras. Namun, setelah sekian lama temyata keluarga anda masih hidup dalam

kemiskinan. Mana ungkapan di bawah ini yang ada dalam hati anda?

a. "Mengapa keluargaku saja yang bernasib begini?”

b. Allah benci kepada keluargaku

c. Tidak ada gunanya berusaha keras, hidup kami akan selalu begini saja
d. Perlu lebih meningkatkan ikhtiar untuk meraih kesuksesan

. Mana di antara sikap berikut ini yang tidak sesuai dengan kepribadian anda?

a. Menggunakan nalar dan bertindak dengan kesadaran sendiri
b. Memprakarsai sesuatu kegiatan yang positif

¢. Menghindarkan diri dari sikap ikut-ikutan

d. Berbuat sesuatu setelah diarahkan pimpinan

Sikap anda dalam suatu musyawarah adalah.....

a. Menyuruh teman untuk bertanya

b. Berbicara apa adanya

c. Berbicara sesuai dengan tujuan musyawarah

d. Diam saja dan hanya mendengarkan pendapat orang lain

Banyak teman anda telah memiliki Blackberry yang keren. Anda ingin sekali memilikinya, namun keuangan
keluarga anda tidak memungkinkan untuk membelinya. Apa yang akan anda lakukan?

a. Memaksa orang tua untuk membelikannya

b. Mengambil uang orang tua diam-diam untuk membeli Hp tersebut

c. Sabar dengan keadaan

d. Meminjam uang untuk membeli Hp tersebut

. Bagaimana anda menyikapi kegagalan hidup yang menimpa anda?

a. Lmnchhmwmmbm

b. Menyesali kenspa sampai mengnhmikopphntembut

¢. Berusaha menemukan hal-hal positif dari kegagalan itu

d. Yakin bahwa kegagalan adalah akibat dosa yang telah diperbuat

Ada orang yang mengatakan bahwa pacaran itu boleh. Bagaimana pendapat anda?
a. Setuju, karena sekarang sudah zaman modern
b. Tidak setuju, karena itu dilarang agama
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25,

26.

27.

28.

29.

30.

-

¢. Setuju, karena pacaran meningkatkan prestasi den semangat belajar
d. Tidak setuju karena pacaran dapat menyehahxan kehamilan bagi perempuan

Keanatzmghadapnmasa!ahyangsangatbmdanmembtmmmapnymgbmsanyaterplknolebmda?
a. Bunuh din

b. Mencoba melupakan masalah itu dengan berbagai cara

¢. Berserah diri kepada Allah dan yakin ada jalan keivar dari masalsh itu

d. Mencari sesuatu untuk melampiaskan kemarahan

Pekan ini anda akan mengikuti ujian Bahasa Indonesia. Bagaimana sikap anda menghadapi ujian tersebut?
a. Santai saja, tinggal mer=tuat contekan

b. Biasa saja, karena bisa nyontek ke teman-teman

c. Belajar tekun dan banyak membaca buku

d. Mencari bocoran soal dari kelas lain

Ketika pulang dari sekolah, anda dan seorang teman dihadang oleh beberapa siswa dari sekolah lain. Anda
berdua diajak dan dihasut untuk tawuran. Bagaimana sakapanda?

a. Menahan diri dan tidak ingin ikut-ikutan
b: Ikut tawuran demi membela nama baik

c. Mmyeuungmmnkuagarbergpbungdahmuwmn
d. Ikut mendiskusikan cara melumpuhkan lawan

Suatu sore Yahya dan Fahri bertemu dengan seorang teman laki-laki mereka yang sedang jalan berdua dengan
seorang perempuan. Mereka terlibat sangat mesra dan saling bergandengan tangan. Menurut pendepatmu, apa
yang seharusnya dilakukan oleh Yahya dan Fahri dalam menghadapi hal tersebut?

a. Membiarkan mereka karena hal itu termasuk hak azasi

b. Tidak perlu ikut campur, itu privasi mereka

¢. Menasehati mereka kareua telah melanggar norma agama dan etika pergaulan

d. Mengikuti cara bergaul mercka karena menyenangkan

Ketika akan membeli sebuah kaset, anda menemukan temyata banyak kaset bajakan yang harganya jauh lebih
murah dari barang aslinya. Bagaimana anda menyikapi hal ini?

a. Membeli kaset bajakan, karena mengirit uang

b. Tetap membeli kaset yang asli karena menghargai hak karya cipta

¢. Membeli kaset bajakan, karena isinya sama saja dengan yang asli

d. Membeli kaset bajakan karena saya bisa membeli lebih banyak kaset

Rumsh seorang tetangga anda sedang dilalap si jago merah. Bagaimana sikap anda?
a. Menonton karena apinya besar dan merambat cepat

b. Menjauh dari kebakaran tersebut dan mengamankan rumah anda

¢. Berusaha menolong memadamkan api

d. Mengambil barang-barang mereka yang masih bagus

Bagaimana pandangan anda terhadap program-program infotainmen di televisi yang mengupas tuntas
kehidupan selebriti?

a. Menghibur dan menarik untuk ditonton

b. Memberi informasi terhadap perkembangan mode-mode terbaru

¢. Sarat dengan ghibah (bergunjing) dan buruk sangka dan tidak patut ditonton seorang muslim

4. Mendekatkan remaja-remaja dengan artis idolanya
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I. Dr. Ridwan Abd. Sani, M.Si ¢ Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan, dan atas nama
Rektor Unimed, dan dalam perjanjian ini discbut PIHAK PERTAMA

2. RapniLaila Siregar, S. Ag, MA  : Dosen FIS bertindak sebagai Pencliti/Ketua pelaksana Rescarch
A Grant, selanjutnya disebut PIMAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersama-sama talah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
untuk melakukan kegiatan penelitian Research/Teaching Gram sebagai berikut :

Pasal 1
Berdasarkan PO Uﬁimt&d dan SK Rektor Nomor : 0486/UN33.UKEP201] tanggal 30 Mei 2011, tentang kegiatan
Penclitian Research/Teaching Grant, PIHAK PERTAMA meniberi tugas kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK
KEDUA menerima * tugas tersebut  untk mclaksanakm/mengkoonﬁr.a_sikan pelaksanann  kegiatan
Research/Teaching Grant berjudu) ; ;

" Analisis Muatan Materi Pendidikan Agama Islam dan Pengaruhnya Terhadap Keberagaman Siswa SMA di
Padangsidempuan® - '

vang berada di bawah:mnggung Jjawab/yang diketahui oieh : PIHAK KEDUA dengan masa kerja $ (lima) bulan,
terhitung sejak diterbitkannya SP2D ini ditandatanpani.

Pasal 2

. PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian tersebul pads Pasal | sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh Juta
Rupiah), secara bertahap. .

2. Tahap pertama sedesar 40% yaitu Rp. 4.000.000,- (Empas Juta Rupiah)
dibayarkan sewaktu Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

3. Tahap kedua sebesar 30% yaitu Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah)
dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan kemajuan Research/Teaching Grant dan laporan
penggunaan dana kepada PIHAK PERTAMA..

4. Tahap ketiga sebesar 30% yaitu Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah)

- dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil Research/Teachizng Grant kepada PIHAK

PERTAMA. ‘

5. PIHAK KEDUA dikenakan pajak (PPh) sebesar 15% dari jumiah dana kegiatan yang diterima dan disetorkan
ke kas nogara. .

6.  Biaya materai untuk SP2D dan kuintansi yang berkaitan dengan administrasi kegiatan ditanggung oleh PIHAK
KEDUA

Pasal 3

I, PIHAK KEDUA mengajukan/menyerahkan rincian anggaran biaya (RAB) pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
besamya dana penelitian yang telah disetujui.

2. Semua kewajiban yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan aset Negara termasuk kewajiban membayar
dan menyetorkan pajak dibebankan kepade PIHAK KEDUA,

Pasal 4

1. PIHAK KEDUA harus nienyelesaikan kegiatan serta menycrahkan laporan hasil kegisian Research/Teaching
Grant kepada PIHAK PERTAMA sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal | (selambat-lambatnya (anggal
12 Nopember 2011 ) scbanyek 8 (delapan ) cksamplar, dalam bentuk *Hard Copy" disertai dengan 2 (dua )
buah file elektropik “Soft Copy” yang berisi laporan hasil penelitian dan naskah artikel ilmiah hasi] penelitian
dalam bentuk compact disk (CD).

2. Sebelum laporan akhir penelitian diselesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil kegiatan melaluj

forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian yang dananya dibebankan kepada pihak kedua,

Desiminasi kegiatan dilakukan di Unimed denigan mengundang dosen dan mahasiswa scbagai peserta,

4. Bukti pengeluaran keuangan menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan | (satu ) rangkap dilaporkan ke Lemlit
Unimed dalam bentuk laporan penggunazn dana Research/Teaching Gram paling lambat tanggal 12 Nopember
2011,

-



“raval §

I, Apabila PIHAK KEDUA tidak dapai menyelesaikan pelaksanaan kegiatan Research/Teaching Grani sesuai
dengan Pasal | diatas , maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana kegiatan, .

2. Apabila sampai batas waktu masa penelitian ini berakhir PIHAK KEDUA belum menyerahkan hasil kegiatan
kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1% perhari  dan setinggi-
tingginya 5% darf seluruh jumlah dana kegiatan yang diterima sesuai dengan Pasal 2.

3. Bagi dosen yang tidak dapat menyelcsaikan kewajibannya dalam tahun anggaran berjalan dan proses pencairan
biaya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum cair yang belum sempat dicairkan dinyatakan hangus
dan PIHAK KEDUA harus membayar denda sebagaimana tersebut diatas kepada Kas Negara.

4. Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi perjanjian pelaksanaan kegiatan Research/Teaching Grani
PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana kegiatan yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA untuk
selanjutnya disetorkan kembali ke Kas Negara

Pasal 6
Laporan hasil kegiatan Research/Teaching Grant yang tersebut dalam Pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:
e.  Ukuran kertas kuarto
b. Wama cover hijau '
e Dibawsh bagian kulit/cover''depan ditulis : dibjayai oleh Dana PO Unimed SK Rektor
No,0486/UN33.VKEP/2011 tanggal 30 Mei 201 |
d.  Pada bagian akhir laporan hasil penelitian dilampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)

Pasal 7

Hak cipta produk Research/Teaching Grant tersebut ada pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk penggandaan dan
penyebaran laporan hasil kegiatan berada dalam PIHAX PERTAMA

Pasal B

Surat pecjanjian kerja ini dibuat rangkap 5 (lima) dimana 2 (dua ) buah diantarenya dibubuhi materai sesuai dengan
ketentuan yang berlaku yang pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA, satu rangkap untuk PIHAK
PERTAMA satu rangkap untuk PTHAK KEDUA, dan selainnya akan digunakan bagi pihak yang berkepentingan
untuk diketahui. ‘
Hal-hal yang belum giatur dalam Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini akan ditentukan kemudian oleh dua
belah pihak, .

PIHAK K
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